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Bab 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sudah lebih dari tigaperempat abad, Indonesia hidup di tanah nusantara ini.

Keutuhan dan kesatuan negara sudah diperjuangkan dan masih dipertahankan

hingga masa mendatang. Sebagai warisan dari para pendahulu, para pahlawan

yang gugur di medan tempur, yang telah mengorbankan jiwa dan raga,

meninggalkan kepentingan pribadi demi kepentingan bersama, melakukan

segenap kemampuan yang mereka miliki untuk memperoleh kebebasan yang

terenggut dari para penjajah yang memanfaatkan keramahan dan kelembutan hati

manusia Nusantara. Sejarah ini dicatat, diceritakan, tertulis maupun dari mulut ke

mulut, dan diteruskan kepada penerus bangsa, meneruskan semangat untuk

menjaga keutuhan, kesatuan, serta membawa kemakmuran di negeri kita ini.

Museum, yakni tempat dimana sejarah-sejarah ini dihidupkan, dirawat, serta

diingat oleh seluruh orang. Museum menghidupkan kembali situasi, kondisi, serta

suasana dari suatu momen dengan diorama sehingga diorama itu sendiri yang

akan bercerita sejarah dari satu momen tersebut. Museum merawat momen-

momen ini dengan koleksi benda yang memiliki hubungan kuat dengan satu

momen tersebut, bahkan terkadang benda tersebut dibuat replikanya untuk tetap

merawat cerita dibaliknya. Museum mengingatkan orang-orang akan momen-

momen penting yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, mempelajari

kejadian tersebut, menyerap hal positif dan mencermati hal negatif, serta

ditanamkan budi baiknya untuk dijadikan prinsip dalam kehidupan bermasyarakat.

Dewasa ini, bermacam-macam permasalahan dan tantangan muncul dalam

mengembangan dan pelestarian museum. Salah satu yang paling krusial, yakni

rendahnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap museum. Museum

kurang memiliki daya tarik bagi masyarakat untuk mengisi waktu senggang.

Padahal keberadaan museum ini penting selain sebagai tempat mengenang suatu

peristiwa, juga dapat menjadi sumber kebudayaan dan pendidikan.
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Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya museum, dan

menghidupkan fungsi rekreasi museum yang tidak hanya berfungsi sebagai

edukasi dan preservasi. Perlu pengolahan dari segi desain berupa pengolahan

spasial yang sistematis, memiliki alur yang jelas sehingga masyarakat dapat

menikmati serta mengerti pameran yang berlangsung pada Museum.

Rencananya, perancangan Museum ini akan mengangkat sejarah perjuangan

masyarakat Indonesia khususnya di daerah sumatera selatan, mulai masa

penjajahan, puncak perjuangan yaitu kemerdekaan, serta pasca kemerdekaan.

Untuk memenuhi ide tersebut, dibutuhkan kawasan strategis historis, seperti

berada di kompleks dengan nilai historis yang tinggi. Selain untuk menyelaraskan

fungsi serta bentuk, juga mendukung antar sesama kawasan bersejarah. Strategis

ditengah kepadatan yang cukup untuk menggugah minat masyarakat umum,

pelajar, mahasiswa, ilmuan, atau bahkan turis mancanegara. Lokasi juga harus

sehat, diartikan sebagai lokasi yang bebas dari polusi, berhawa nyaman untuk

dikunjungi dan memiliki kondisi alam yang tidak merusak koleksi atau objek

yang ada di dalam museum.

1.2 Masalah Perancangan

- Bagaimanakah perencanaan dan perancangan bangunan Museum Perjuangan

yang dapat menjadi instansi mengedukasi, mengawasi, serta mengkonservasi

sejarah ?

- Bagaimanakah perencanaan dan perancangan bangunan Museum Perjuangan

yang sistematis sehingga pengunjung dapat menyaksikan pameran dengan penuh

keingintahuan tentang sejarah perjuangan ?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan: Menghasilkan rancangan Museum Perjuangan yang mampu menjadi

edukasi, konservasi, serta kurasi yang interaktif antara masyarakat, kurator, serta

peneliti sejarah.

Sasaran: Menghasilkan rancangan bangunan yang sistematis dengan

memanfaatkan sistem paviliun, serta dibantu dengan mengolah unsur sensual
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seperti tekstur, audio, serta visual untuk menciptakan suasana yang mendukung

kelangsungan pameran.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup adalah batasan-batasan yang bertujuan untuk menghindari

meluasnya bahasan dan menghindari salah pengertian.

1. Museum Perjuangan ini memiliki skala pelayanan dengan lingkup umum

hingga konteks sejarah regional yakni Sumatera Selatan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek

sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir

perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/

tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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